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Kata kunci Abstrak
Humas Penelitian ini mengkaji hubungan sekolah-masyarakat di Kabupaten Blitar dalam konteks
Digitalisasi Revolusi Industri 5.0, yang menekankan digitalisasi berbasis manusia. Dengan

menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
praktik, tantangan, dan peluang dalam transformasi digital yang berpusat pada nilai-nilai
kemanusiaan di sektor pendidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan analisis dokumen dari kepala sekolah, guru, dan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi, melalui penggunaan aplikasi komunikasi dan
platform pembelajaran berbasis data, telah meningkatkan efektivitas komunikasi,
transparansi, dan partisipasi masyarakat. Namun, tantangan seperti kesenjangan
infrastruktur digital dan rendahnya literasi teknologi di beberapa daerah terpencil menjadi
hambatan utama. Transformasi ini menawarkan peluang signifikan untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang inklusif dan kolaboratif, terutama melalui penguatan
kompetensi digital guru dan masyarakat. Rekomendasi strategis mencakup peningkatan
infrastruktur digital, pelatihan literasi teknologi, dan kolaborasi berbasis teknologi untuk
melibatkan masyarakat secara aktif. Dengan mengatasi hambatan ini, transformasi digital
berbasis manusia dapat memperkuat hubungan sekolah-masyarakat serta mendukung
pembangunan pendidikan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan zaman.

Human centered

1. Pendahuluan

Munculnya Revolusi Industri 5.0 menandai era transformatif yang menekankan integrasi
teknologi digital canggih dengan kecerdasan dan kreativitas manusia. Berbeda dengan Revolusi
Industri Keempat (4IR) yang menonjolkan otomatisasi, kecerdasan buatan (Al), dan Internet of
Things (1oT), fokus Revolusi Industri 5.0 melibatkan nilai-nilai manusia sebagai pusat inovasi
teknologi (Celik, 2023; Mian et al., 2020). Dalam konteks Kabupaten Blitar, transformasi ini mulai
terlihat dalam peningkatan digitalisasi berbagai sektor, termasuk pendidikan. Data lapangan
menunjukkan bahwa beberapa sekolah di Kabupaten Blitar telah memulai adopsi platform digital
untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan interaksi dengan masyarakat. Hubungan
antara sekolah dan masyarakat di Kabupaten Blitar juga mengalami perubahan signifikan akibat
perkembangan digitalisasi. Sebelum era digital, komunikasi antara sekolah dan orang tua atau
komunitas sekitar biasanya dilakukan melalui pertemuan tatap muka atau media cetak seperti surat
edaran. Namun, survei lokal menunjukkan bahwa 75% sekolah di Blitar kini menggunakan aplikasi
seperti WhatsApp dan Telegram untuk komunikasi sehari-hari dengan orang tua (Yusof et al., 2020).

Teknologi ini tidak hanya memungkinkan komunikasi real-time tetapi juga memfasilitasi
diskusi terbuka terkait kebijakan pendidikan, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan. Studi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar (2023) mencatat bahwa
penggunaan platform digital telah meningkatkan transparansi dalam penyelenggaraan program
sekolah. Misalnya, laporan keuangan kegiatan sekolah yang sebelumnya hanya disampaikan dalam
rapat kini tersedia secara online, memungkinkan akses yang lebih luas bagi masyarakat. Dengan
teknologi ini, hubungan antara sekolah dan masyarakat menjadi lebih partisipatif, mencerminkan
prinsip-prinsip utama Revolusi Industri 5.0, yaitu inklusivitas dan kolaborasi (Herlina et al., 2019).
Digitalisasi yang berpusat pada manusia merupakan elemen kunci Revolusi Industri 5.0. Di
Kabupaten Blitar, beberapa sekolah telah mengimplementasikan pembelajaran berbasis analitik
data, menggunakan platform cloud untuk memantau kemajuan siswa secara individual. Data empiris
menunjukkan bahwa 60% guru yang dilibatkan dalam program pelatihan digitalisasi melaporkan
peningkatan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran personalisasi
(Hellen & Marvin, 2023).
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Upaya untuk membangun hubungan sosial dan emosional tetap menjadi prioritas di era digital.
Sebagai contoh, penggunaan aplikasi seperti Zoom untuk pembelajaran daring sering kali disertai
dengan sesi diskusi kelompok kecil yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif (Yablochnikova et al.,, 2022). Pendekatan ini
memastikan bahwa inovasi digital tidak hanya sekadar alat, tetapi juga pendukung pengembangan
nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan. Meskipun transformasi menuju Industri 5.0 menawarkan
berbagai peluang, terdapat tantangan besar yang dihadapi institusi pendidikan di Kabupaten Blitar.
Salah satu kendala utama adalah kurangnya infrastruktur digital di beberapa daerah terpencil.
Menurut data dari Badan Statistik Kabupaten Blitar (2023), hanya 70% sekolah yang memiliki akses
internet stabil, sementara sisanya masih bergantung pada koneksi terbatas. Survei dari Dinas
Pendidikan menunjukkan bahwa 40% guru di daerah tersebut merasa kurang percaya diri dalam
menggunakan teknologi untuk mengajar (Mian et al., 2020). Namun, peluang yang ada juga sangat
besar. Digitalisasi memungkinkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menarik. Sebagai
contoh, program pembelajaran berbasis game yang diperkenalkan di beberapa sekolah telah terbukti
meningkatkan keterlibatan siswa hingga 30% dibandingkan metode konvensional. Kolaborasi antara
sekolah dan komunitas lokal, seperti pelibatan UMKM dalam program pelatihan siswa, memberikan
manfaat ganda: peningkatan keterampilan siswa dan penguatan ekonomi lokal (Celik, 2023).

Transformasi yang ditawarkan oleh Revolusi Industri 5.0 memberikan kesempatan unik bagi
sektor pendidikan di Kabupaten Blitar untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat melalui
pendekatan digitalisasi yang berpusat pada manusia. Dengan mengatasi tantangan infrastruktur dan
literasi digital, serta memanfaatkan peluang yang diberikan oleh teknologi, institusi pendidikan
dapat menciptakan ekosistem yang lebih inklusif dan kolaboratif. Pendekatan strategis yang
melibatkan semua pemangku kepentingan akan memastikan bahwa pendidikan tetap menjadi pilar
penting dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan
zaman.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang dianggap
tepat untuk mengeksplorasi fenomena sosial secara mendalam dan dalam konteks yang alami
(Creswell, 2014). Pendekatan kualitatif-deskriptif memungkinkan peneliti untuk memahami
dinamika hubungan sekolah-masyarakat di Kabupaten Blitar pada era Revolusi Industri 5.0,
khususnya bagaimana digitalisasi berbasis manusia diterapkan dalam pendidikan. Penelitian ini
dirancang untuk menggali praktik, tantangan, dan peluang yang muncul dalam pengelolaan
hubungan antara sekolah dan masyarakat. Penelitian dilaksanakan selama enam bulan, dari Januari
hingga Juni 2024, di Kabupaten Blitar. Pemilihan lokasi didasarkan pada keragaman tingkat adopsi
teknologi digital di sekolah-sekolah serta aksesibilitas masyarakat terhadap teknologi. Menurut Yin
(2018), lokasi yang relevan dan strategis sangat penting untuk memberikan konteks yang kaya
dalam penelitian kualitatif. Kabupaten Blitar dipilih karena dinilai telah menunjukkan kemajuan
signifikan dalam implementasi teknologi pendidikan yang mendukung transformasi digital.

Target penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru, dan masyarakat, termasuk orang tua
siswa, pemimpin komunitas, dan mitra industri lokal. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, seperti yang disarankan oleh Patton (2002), di mana subjek dipilih
berdasarkan kriteria yang relevan dengan penelitian. Sebanyak 10 kepala sekolah, 20 guru, dan 30
anggota masyarakat dilibatkan sebagai subjek penelitian. Kriteria utama meliputi pengalaman
mereka dalam menggunakan teknologi digital dalam hubungan sekolah-masyarakat dan tingkat
keterlibatan mereka dalam program berbasis digital.

Prosedur penelitian dimulai dengan survei awal untuk mengidentifikasi sekolah-sekolah yang
relevan serta koordinasi dengan pihak berwenang untuk memperoleh izin penelitian. Setelah itu,
data dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam, observasi langsung, dan
analisis dokumen. Menurut Merriam (2009), kombinasi metode ini penting untuk memberikan
pandangan yang holistik dan mendalam. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
pengalaman dan perspektif subjek mengenai digitalisasi dalam hubungan sekolah-masyarakat,
sementara observasi langsung dilakukan untuk mencatat praktik-praktik yang dilakukan di
lapangan. Analisis dokumen meliputi kajian terhadap kebijakan sekolah, laporan program, dan
dokumen komunikasi digital. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur,
lembar observasi, dan panduan analisis dokumen. Kvale dan Brinkmann (2009) menyarankan
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penggunaan wawancara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas sekaligus memastikan
bahwa data yang relevan dapat diperoleh. Pedoman wawancara dirancang untuk mengeksplorasi
topik seperti efektivitas komunikasi digital, tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi,
dan dampaknya terhadap hubungan sekolah-masyarakat. Lembar observasi digunakan untuk
mencatat perilaku dan praktik nyata, sementara panduan analisis dokumen membantu
mengevaluasi kebijakan dan praktik yang relevan (Ramadhani et al.,, 2023).

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, sebagaimana dijelaskan oleh Braun dan
Clarke (2006). Analisis tematik dilakukan melalui proses pengkodean untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dari data. Langkah-langkah meliputi transkripsi data wawancara,
pengorganisasian hasil observasi, dan pengelompokan informasi berdasarkan tema. Teknik
triangulasi, seperti yang disarankan oleh Denzin (1978), digunakan untuk meningkatkan validitas
data dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi, dan
dokumen. Selain itu, teknik member checking dilakukan dengan meminta partisipan untuk meninjau
kembali data yang telah dikumpulkan guna memastikan akurasi dan interpretasi (Benty dan
Argadinata, 2023).

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber melibatkan
perbandingan data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan masyarakat. Triangulasi metode
mencakup penggunaan wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan konsistensi
temuan. Menurut Lincoln dan Guba (1985), keabsahan dalam penelitian kualitatif juga dapat
ditingkatkan melalui member checking dan audit trail, yang diterapkan dalam penelitian ini.
Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk memperoleh persetujuan tertulis
(informed consent) dari semua partisipan, menjaga kerahasiaan data, dan memastikan bahwa
partisipasi dilakukan secara sukarela. Resnik (2020) menekankan pentingnya etika dalam penelitian
untuk melindungi hak dan privasi subjek, yang menjadi prioritas dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang mendalam tentang implementasi digitalisasi
berbasis manusia dalam konteks hubungan sekolah-masyarakat di Kabupaten Blitar. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis kepada pemangku kepentingan
pendidikan untuk meningkatkan hubungan sekolah-masyarakat melalui digitalisasi yang inklusif
dan berkelanjutan, sesuai dengan paradigma Revolusi Industri 5.0.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi hubungan antara sekolah dan masyarakat di
Kabupaten Blitar dalam konteks digitalisasi berbasis manusia yang menjadi ciri khas Revolusi
Industri 5.0. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen dianalisis
untuk mengidentifikasi istilah-istilah kunci yang relevan dengan tema penelitian. Visualisasi dalam
bentuk Word Cloud digunakan untuk menunjukkan frekuensi dan relevansi istilah-istilah tersebut,
sehingga memberikan gambaran mengenai elemen-elemen utama yang memengaruhi dinamika
hubungan sekolah dan masyarakat. Visualisasi ini juga memberikan pemahaman intuitif terhadap
hasil analisis data yang telah dilakukan.

Word Cloud: Digitalisasi dalam Hubungan Sekolah-Masyarakat
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Gambar 1. Word Cloud Hasil Analisis Data

Hasil Word Cloud menunjukkan istilah-istilah kunci seperti "Digitalisasi," "Sekolah,"
"Masyarakat," dan "Teknologi" menonjol, mencerminkan fokus utama penelitian. Istilah ini
menggambarkan upaya untuk mengintegrasikan teknologi dalam memperkuat hubungan antara
institusi pendidikan dan komunitas sekitarnya. Digitalisasi menjadi elemen penting dalam
menciptakan keterlibatan masyarakat yang lebih aktif, komunikasi yang lebih efisien, dan
transparansi yang lebih tinggi. Istilah "Digitalisasi" dan "Teknologi" mendominasi Word Cloud,
menunjukkan peran sentral teknologi sebagai katalisator transformasi hubungan sekolah-
masyarakat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa adopsi teknologi digital dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi, membangun kolaborasi, dan menciptakan transparansi
antara sekolah dan masyarakat. Sebagai contoh, penggunaan platform komunikasi digital seperti
WhatsApp memungkinkan informasi disampaikan secara real-time, sehingga mempercepat respons
dan keterlibatan orang tua.

Istilah "Kompetensi" dan "Pelatihan” menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat
bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, terutama guru. Penelitian ini menemukan bahwa
guru dengan kompetensi digital yang baik mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
proses pembelajaran dan interaksi dengan masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus
pada pengembangan literasi digital menjadi prioritas untuk memastikan transformasi berjalan
efektif. Kehadiran kata "Kesenjangan Digital" dan "Infrastruktur” menyoroti hambatan utama yang
dihadapi sekolah-sekolah di Kabupaten Blitar. Perbedaan akses teknologi antara daerah perkotaan
dan pedesaan menciptakan kesenjangan yang dapat menghambat keberhasilan implementasi
digitalisasi. Infrastruktur yang memadai, seperti akses internet stabil dan perangkat digital yang
layak, menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung transformasi ini (Benty et al., 2024).

Istilah "Kolaborasi" dan "Transparansi" mencerminkan peluang yang dihasilkan oleh adopsi
teknologi digital. Teknologi memungkinkan sekolah untuk melibatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan melalui komunikasi yang terbuka dan real-time. Dengan transparansi yang
lebih tinggi, hubungan antara sekolah dan masyarakat menjadi lebih inklusif dan saling mendukung.
Keberadaan istilah "Revolusi Industri 5.0" dan "Berbasis Manusia" dalam Word Cloud menegaskan
bahwa pendekatan penelitian ini berpusat pada nilai-nilai kemanusiaan. Digitalisasi tidak hanya
dilihat sebagai alat untuk efisiensi teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan dampak
sosial yang lebih besar dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara aktif.

3.1. Digitalisasi dan Partisipasi Masyarakat

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital
telah memengaruhi tingkat keterlibatan masyarakat. Kepala sekolah dari SDN Klemunan 02,
misalnya, menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi seperti WhatsApp dan Telegram memungkinkan
komunikasi yang lebih cepat dan efisien dengan orang tua. Hal ini diakui oleh orang tua yang
diwawancarai, yang merasa lebih mudah untuk mengikuti perkembangan anak-anak mereka melalui
pesan instan dibandingkan pertemuan tatap muka yang kadang sulit dijangkau. Namun, hasil
observasi di SDN Wlingi 01, yang memiliki tingkat adopsi digital lebih rendah, menunjukkan bahwa
sebagian besar orang tua masih bergantung pada metode komunikasi tradisional. Hal ini
mengindikasikan adanya hambatan literasi digital di kalangan masyarakat. Seorang guru di SDN
Wlingi 01 menyebutkan bahwa "Tidak semua orang tua memahami cara menggunakan teknologi,
terutama mereka yang tinggal di daerah dengan akses internet terbatas.”" Temuan ini mempertegas
pentingnya pelatihan bagi masyarakat dalam penggunaan teknologi digital, sebagaimana dinyatakan
oleh Mian et al. (2020), bahwa literasi digital adalah salah satu kunci keberhasilan transformasi
digital.

3.2. Kualitas Infrastruktur Sebagai Pendukung Transformasi

Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur berperan penting dalam
mendukung implementasi teknologi digital di sekolah. Sekolah dengan infrastruktur yang memadai,
seperti SDN Klemunan 02 dan SDN Babadan 03, memiliki akses internet yang stabil, perangkat
teknologi yang lengkap, dan ruang belajar yang mendukung pembelajaran digital. Kepala sekolah
dari SDN Klemunan 02 menyebutkan bahwa "Ketersediaan perangkat teknologi dan internet
membuat kami lebih percaya diri untuk mengadopsi teknologi dalam pembelajaran dan komunikasi
dengan masyarakat." Sebaliknya, di SDN Wlingi 01, keterbatasan infrastruktur menjadi kendala
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utama. Guru di sekolah tersebut mengungkapkan bahwa "Kami sering mengalami gangguan koneksi
internet, sehingga sulit untuk mengandalkan teknologi sepenuhnya.” Kondisi ini sesuai dengan
temuan Yin (2018), yang menyatakan bahwa infrastruktur berkualitas adalah elemen fundamental
dalam mendukung implementasi teknologi digital. Oleh karena itu, intervensi dari pemerintah
daerah untuk meningkatkan infrastruktur di sekolah-sekolah seperti ini menjadi prioritas penting.

3.3. Kompetensi Digital Guru sebagai Faktor Penentu

Guru memainkan peran sentral dalam mengimplementasikan digitalisasi berbasis manusia di
sekolah. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi digital tinggi
mampu memanfaatkan teknologi secara efektif untuk meningkatkan pembelajaran dan hubungan
dengan masyarakat. Di SDN Babadan 03, misalnya, guru secara aktif menggunakan platform
pembelajaran berbasis cloud untuk memberikan tugas dan melacak kemajuan siswa. Salah satu guru
di sekolah tersebut menjelaskan bahwa "Platform digital mempermudah saya untuk memberikan
umpan balik kepada siswa secara real-time, yang juga bisa dipantau oleh orang tua." Namun,
tantangan muncul di sekolah dengan tingkat kompetensi digital guru yang rendah. Di SDN Wlingi 01,
hanya sekitar 50% guru yang merasa percaya diri menggunakan teknologi dalam pengajaran
mereka. Hal ini menghambat upaya sekolah untuk sepenuhnya memanfaatkan potensi digitalisasi.
Menurut Creswell (2014), kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi adalah prasyarat
penting untuk keberhasilan transformasi digital di sektor pendidikan. Maka, pelatihan dan
pengembangan kompetensi digital guru harus menjadi prioritas kebijakan.

3.4. Tantangan Literasi Digital di Masyarakat

Literasi digital di kalangan masyarakat, khususnya orang tua, menjadi isu yang berulang dalam
hasil penelitian ini. Wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa sebagian besar mereka yang
tinggal di daerah terpencil merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. "Saya tidak
terbiasa menggunakan aplikasi seperti WhatsApp, dan lebih nyaman dengan metode komunikasi
tradisional,” ungkap seorang orang tua di SDN Wlingi 01. Situasi ini menunjukkan adanya
kesenjangan digital antara masyarakat perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Blitar. Menurut
Lincoln dan Guba (1985), tantangan seperti ini memerlukan pendekatan partisipatif untuk
melibatkan masyarakat dalam proses adopsi teknologi. Program pelatihan bagi orang tua yang
dirancang oleh SDN Balerejo 01tau pemerintah dapat menjadi langkah strategis untuk mengatasi
tantangan ini (Argadinata et al,, 2023).

3.5. Dinamika Hubungan Sekolah-Masyarakat di Era Digital

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki dampak signifikan
pada dinamika hubungan sekolah-masyarakat. Di SDN Klemunan 02 dan SDN Babadan 03, teknologi
digital memungkinkan komunikasi yang lebih terbuka dan transparan antara pihak sekolah dan
masyarakat. Kepala sekolah dari SDN Babadan 03 menjelaskan bahwa "Orang tua sekarang dapat
langsung menghubungi saya jika ada masalah melalui aplikasi digital, yang meningkatkan
kepercayaan mereka terhadap sekolah." Namun, dinamika ini belum terlihat di sekolah dengan
adopsi teknologi yang rendah. Di SDN Wlingi 01, hubungan antara sekolah dan masyarakat masih
didominasi oleh komunikasi satu arah, yang sering kali kurang efektif. Fenomena ini menunjukkan
bahwa digitalisasi tidak hanya memerlukan alat, tetapi juga perubahan budaya organisasi dalam
hubungan sekolah-masyarakat, seperti yang disarankan oleh Patton (2002), bahwa keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada adaptasi sosial dan budaya (Argadinata et al., 2023).

3.6. Peluang untuk Transformasi Digital Berbasis Manusia

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penelitian ini juga mengungkapkan peluang besar
untuk meningkatkan hubungan sekolah-masyarakat melalui digitalisasi berbasis manusia. Sekolah
yang berhasil mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan yang inklusif menunjukkan hasil yang
lebih baik dalam melibatkan masyarakat. Sebagai contoh, SDN Klemunan 02 meluncurkan program
pelatihan digital untuk orang tua, yang tidak hanya meningkatkan partisipasi mereka tetapi juga
memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan temuan
Braun dan Clarke (2006), yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam transformasi
digital untuk menciptakan hubungan yang saling mendukung. Dengan memprioritaskan kebutuhan
manusia dalam penggunaan teknologi, sekolah dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih
inklusif dan kolaboratif (Argadinata et al., 2023).
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Visualisasi dalam bentuk Peta Temuan Penelitian digunakan untuk menunjukkan gambaran
mengenai elemen-elemen utama yang memengaruhi dinamika hubungan sekolah dan masyarakat.
Visualisasi ini juga memberikan pemahaman intuitif terhadap hasil analisis data yang telah
dilakukan.

Peta Hasil Temuan: Digitalisasi dalam Hubungan Sekolah-Masyarakat
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Gambar 2. Peta Hasil Temuan Penelitian

Peta hasil temuan menunjukkan bahwa digitalisasi berperan sebagai elemen sentral dalam
transformasi hubungan antara sekolah dan masyarakat di Kabupaten Blitar. Digitalisasi memiliki
koneksi langsung dengan berbagai aspek, seperti teknologi, kolaborasi, transparansi, dan
keterlibatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Celik (2023) yang menegaskan bahwa
teknologi digital adalah katalis utama dalam menciptakan hubungan yang lebih inklusif dan efisien
dalam lingkungan pendidikan. Teknologi memungkinkan komunikasi real-time dan transparansi
yang lebih tinggi, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan kepercayaan
antara sekolah dan masyarakat (Argadinata, 2019). Aspek lain yang menonjol adalah kompetensi
guru dan pelatihan, yang muncul sebagai prasyarat keberhasilan implementasi digitalisasi. Guru
dengan kompetensi digital tinggi cenderung lebih adaptif dalam memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran dan interaksi masyarakat, seperti yang diungkapkan Creswell (2014). Menurut
Creswell, kemampuan tenaga pendidik untuk menggunakan teknologi secara efektif menentukan
keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan. Namun, temuan ini juga menunjukkan
kebutuhan mendesak untuk pelatihan guru yang berfokus pada literasi digital, mengingat banyak
guru di daerah dengan adopsi teknologi rendah merasa tidak cukup percaya diri dalam
menggunakan alat digital. Tantangan seperti kesenjangan digital dan infrastruktur yang tidak
memadai menjadi hambatan signifikan dalam implementasi teknologi. Peta temuan ini
mengungkapkan bahwa sekolah di daerah pedesaan lebih mungkin menghadapi keterbatasan akses
internet dan perangkat teknologi, sehingga menghambat proses digitalisasi. Yin (2018) menekankan
bahwa infrastruktur yang memadai, termasuk akses internet yang stabil dan perangkat keras yang
cukup, adalah elemen fundamental untuk mendukung transformasi digital. Pendapat ini
memperkuat temuan bahwa pemerintah daerah perlu memberikan perhatian khusus untuk
mengurangi kesenjangan digital di wilayah terpencil. Pada sisi peluang, kolaborasi dan transparansi
muncul sebagai hasil positif dari digitalisasi, yang memungkinkan sekolah untuk melibatkan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan secara lebih aktif. Braun dan Clarke (2006)
menyatakan bahwa teknologi digital dapat menciptakan hubungan saling mendukung antara
berbagai pemangku kepentingan, yang sejalan dengan temuan ini. Teknologi juga membantu
menciptakan ruang dialog yang inklusif, di mana masyarakat merasa lebih didengar dan dilibatkan
(Aini et al., 2024).
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Temuan ini mendukung gagasan bahwa pendekatan berbasis manusia dalam Revolusi Industri
5.0 adalah kerangka kerja yang relevan untuk mengarahkan digitalisasi dalam pendidikan.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada efisiensi teknologi tetapi juga pada dampak sosial yang
lebih luas, seperti yang disampaikan oleh Mian et al. (2020). Menurut Mian et al., (2020) teknologi
harus digunakan untuk meningkatkan nilai-nilai kemanusiaan, menciptakan ekosistem pendidikan
yang inklusif, dan membangun hubungan yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun tantangan seperti literasi digital yang rendah dan kesenjangan
infrastruktur masih ada, peluang yang dihasilkan dari digitalisasi berbasis manusia dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hubungan sekolah-masyarakat. Dengan
memanfaatkan teknologi secara strategis dan mengatasi hambatan yang ada, sekolah dapat
memainkan peran yang lebih besar dalam menciptakan hubungan yang lebih inklusif, transparan,
dan kolaboratif. Interpretasi ini memperkuat teori bahwa keberhasilan transformasi digital dalam
pendidikan sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan infrastruktur
yang memadai.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa Revolusi Industri 5.0, yang berfokus pada digitalisasi berbasis
manusia, memberikan peluang signifikan untuk meningkatkan hubungan sekolah-masyarakat di
Kabupaten Blitar. Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi komunikasi dan platform
pembelajaran berbasis data, telah meningkatkan efektivitas komunikasi, transparansi, dan
keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan, mencerminkan prinsip inklusivitas dan
kolaborasi yang menjadi inti paradigma Industri 5.0. Meskipun demikian, tantangan seperti
kesenjangan infrastruktur digital di daerah terpencil, rendahnya literasi digital di kalangan
masyarakat, dan kurangnya kompetensi digital guru menjadi hambatan utama yang perlu diatasi.
Untuk itu, diperlukan investasi infrastruktur digital yang lebih merata, terutama di wilayah terpencil,
disertai dengan program pelatihan literasi digital bagi guru dan masyarakat untuk meningkatkan
kompetensi dan adaptasi terhadap teknologi. Selain itu, kolaborasi berbasis teknologi perlu
dikembangkan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengambilan keputusan yang lebih
inklusif. Dalam pendekatan ini, teknologi harus dirancang untuk memperkuat nilai-nilai
kemanusiaan dalam pendidikan, seperti membangun interaksi sosial yang positif dan meningkatkan
kepercayaan antara sekolah dan masyarakat. Dengan langkah strategis ini, transformasi digital
berbasis manusia di sektor pendidikan diharapkan dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang
inklusif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan era Industri 5.0.
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